
BAB V

SIMPULANDAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari pembahasan yang telah peneliti kemukakan pada bab-bab sebelumnya

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

l. Pengelolaan dan pengendalian piutang pada PT. Kawan Kita belum efektif

sehingga modal ke{a banyak yang tertanarn dalam piutang.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan pengelolaan piutang dagang yang kurang

efektif pada PT. Kawan Kita adalah :

a. Belum dilaksanakannya pemberian potongan.

b. Penagihan piutang yang kurang efektif

c. Kurang selektiftya perusahaan dalam memberikan kedit penjualan

pada para pelanggan.

3. Modal kerja yang tertanam pada piutang terhadap efisiensi peningkatan modal

usaha bagi PT. Kawan Kita adalah :

a. Modal ke{a perusahaan yang tertanam pada piutang semakin besar'

b. Dapat menurunkan tingkat keuntungan bagi perusahaan'

c. Resiko tidak tertagihnya piutang semakin besar.
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4. Dalam hal ini pemecahan masalah yang tepat agar masalah yang dihadapi

dapat segera teratasi adalah sebagai berikut :

a. mengintensifkanpenagihanpiutang.

b. menetapkan kebdaksanaan kredit yang tepat.

c. memperketat persyaratan kedit.

5. Dengan diterapkannya langkahJangkah pemecahan tersebut diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan keuangan perusahaan khususnya dalam bidang

pengumpulan piutang sehingga perusahaan dapat memperlancar segala

aktifitas maupun kegiatan operasionalnya serta dapat digunakan untuk

pengembangan perusahaan.

5.2. Saran

Dalam rangka menunjang perusahaan untuk mengelola piutang secara lebih

efektif maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang mungkin berguna bagi

perusahaan. Adapun saran-saran tersebut adalah :

l. Untuk lebih mengefektifkan kegiatan penagihan piutang perusahaan

sebaiknya dalam hal ini perusahaan mengupayakan pengadaan tenaga kerja

bagian penagihan yang mempunyai pengalaman dan keterampilan.

2. Diharapkan perusahaan perlu melakukan pembaasan terhadap penjualan

secara kedit dan mengusahakan agar lebih banyak melakukan transaksi
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secara tunai dengan memberikan potongan 2110, r/30 sehingga resiko

tertumpuknya modal pada piutang lebih kecil.

3. Perusahaan perlu menentukan pelanggan-pelanggan yang dapat dipercaya dan

yang kurang dapat dipercaya untuk diberikan kredit sehingga akan

mengurangi resiko tidak terbayarnya piutang perusahaan.

4. Untuk lebih berhasilnya kegiatan penagihan piutang, perusahaan diharapkan

memberikan insentif kepada para penaglh untuk merangsang agr dapat

melakukan kegiatan penagihan piutang lebih efektif.
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